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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian skripsi ini. 

1. Minyak ginseng Jawa mengandung tiga jenis asam lemak mayor yaitu 

asam heksadekanoat (asam palmitat) 55,84+0,805%, asam 

oktadekadienoat (asam linoleat) dengan kadar 16,86+0,440% dan 

beberapa asam lemak dari kelompok asam n-oktadesenoat dengan kadar 

19,65+0,873%. 

2. Reaksi transesterifikasi yang digunakan pada penelitian ini ternyata 

belum berhasil mengubah minyak ginseng Jawa menjadi biodisel 

(menggunakan 9,8 gram minyak ginseng Jawa dengan katalis NaOH 

0,3%, metanol 2 gram, suhu di atas 68
o
C, lama reaksi 1 jam) sehingga 

nilai tingkat konversi minyak ginseng Jawa menjadi biodiesel belum 

diperoleh pada penelitian ini dan tujuan kedua penelitian ini belum 

tercapai. 

B. Saran 

Pada penelitian ini, tingkat konversi minyak ginseng Jawa menjadi 

biodiesel belum diperoleh karena reaksi transesterifikasi minyak belum berhasil. 

Kendala lain yang membatasi perolehan hasil pada penelitian ini adalah 

terbatasnya bahan baku yang tersedia dan jumlah minyak yang dihasilkan dari 

bahan baku berupa bubuk rhizoma ginseng Jawa. Oleh karena itu, ada beberapa 

yang hal disarankan untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu sebagai berikut. 

 

 



68 
 

 

1. Dilakukan studi lebih lanjut mengenai jumlah katalis, jumlah alkohol, 

suhu reaksi dan waktu reaksi yang optimal untuk melangsungkan reaksi 

transesterifikasi pada minyak ginseng Jawa, sehingga dapat diketahui 

tingkat konversi minyaknya untuk menjadi biodiesel. Dalam hal ini, jika 

digunakan alat refluks juga perlu dilakukan studi mengenai suhu dan 

waktu transesterifikasi dengan alat refluks. 

2. Dilakukan analisis kandungan minyak pada bahan baku ginseng Jawa 

disamping studi mengenai proses transesterifikasinya agar dapat 

diketahui potensi ginseng Jawa untuk dimanfaatkan sebagai biodiesel. 

3. Melanjutkan pemanfaatan bahan baku yang sudah sering digunakan 

untuk memproduksi biodiesel secara lebih efisien seperti kelapa sawit 

dan jatropa, atau mencari alternatif bahan baku lain dengan kandungan 

minyak yang lebih banyak dari ginseng Jawa untuk menghasilkan 

biodiesel. 

4. Selain memanfaatkan bahan baku lain, hal lain yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan produksi asam lemak pada rhizoma ginseng Jawa, 

misalnya melalui kultur jaringan (metode ini juga dapat mengatasi 

permasalahan seperti keterbatasan lahan karena dapat dilakukan dalam 

laboratorium dan menjadi alternatif untuk kultur alga dalam menyedikan 

minyak sebagai bahan baku biodiesel, tetapi perlu disertai penelitian 

terlebih dahulu untuk mengetahui cara yang efektif untuk menghasilkan 

asam lemak secara kultur jaringan menggunakan tanaman ginseng Jawa). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pembuatan Larutan untuk Metode Esterifikasi BF3-MeOH (AOAC, 

2000) 

1.1. Larutan 0,5 M NaOH-metanol (V=50 ml) 

Gunakan sarung tangan karena bahan bersifat korosif. 

Timbang 1 g NaOH kemudian masukan ke dalam labu ukur 50 ml. 

Tambahkan metanol hingga tanda batas, kocok hingga NaOH 

terlarutkan sempurna. Pemanasan dapat dilakukan untuk 

mempercepat pelarutan, tetapi suhu perlu diperhatikan agar tidak 

melebihi 60
o
C karena metanol akan menguap pada suhu 68

o
C. 

1.2. Larutan NaCl Jenuh 

Panaskan akuades pada kompor hingga hangat. Jauhkan 

akuades dari kompor ketika sudah hangat dan larutkan bubuk NaCl 

ke dalam akuades yang masih hangat. Tambahkan bubuk NaCl 

hingga tidak terlarutkan lagi. Lakukan pemanasan kembali jika air 

sudah mulai dingin ketika hendak menambahkan bubuk NaCl. 

1.3. Larutan 14% BF3-metanol (V=50 ml) dari 20% BF3 

Gunakan sarung tangan karena bahan bersifat korosif. 

Masukkan 35 ml larutan 20% BF3 ke dalam labu ukur 50 ml. 

Tambahkan metanol hingga tanda batas, kocok pelan hingga 

larutan tercampur sempurna. Lebih baik membuat larutan 

secukupnya agar sisa larutan bisa segera dibuang. Larutan BF3 

bersifat korosif dan bila disimpan pada gelas kaca biasa dapat 

merusak wadah tersebut. 
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Lampiran 2. Kebutuhan Bahan dalam Pembuatan Biodiesel (Gerpen dkk., 2004) 

Berat minyak (Wminyak) = 9,8 ~ 10 g (dibulatkan) 

2.1. Berat Metanol (WMeOH) 

W 

MeOH 
= 

20 × 𝑊𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

100
 

 = 
20 × 10𝑔

100
 

 = 2 g 

2.2. Berat NaOH (W NaOH) 

W NaOH = 
0,3 × 𝑊𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

100
 

 = 
0,3 × 10𝑔

100
 

 = 0,03 g 

2.3. Berat Asam (W H2SO4) 

W H2SO4 = 
0,25 × 10𝑔

100
 

 = 0,025 g 
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Lampiran 3. Hasil GC-MS Analisis Asam Lemak pada Minyak T. paniculatum 

 

3.1. Ulangan 1 
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3.2. Ulangan 2 
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3.3. Ulangan 3 
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3.4. Data mentah hasil GC-MS 

Tabel 10. Data Mentah Hasil GC-MS 

Asam Lemak 
Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Rata-

rata 
Error 

Asam Palmitat 56,65 55,84 55,04 55,8433 0,80500 

Asam 

oktadekadienoat 
16,52 17,36 16,71 16,8633 0,44049 

Asam n-

oktadesenoat 
18,66 20,3 20 19,6533 0,87323 

Lainnya 9,17 6,5 8,25 7,97333 1,35633 

 

Lampiran 4. Perhitungan Derajat Ketidakjenuhan Minyak Talinum paniculatum 

(Giakoumis, 2013) 

Tabel 11. Derajat Ketidakjenuhan Minyak T. paniculatum 

Asam Lemak 
Persen 

Kadar (a) 
Ik. Ganda 

Nilai 

(b) 
a x b 

Asam Palmitat 55,84 0 0 % 0 

Asam oktadekadienoat 16,86 2 2 % 0,3372 

Asam n-oktadesenoat 19,65 1 1 % 0,1965 

Lainnya 7,97  0 

 Jumlah/derajat ketidakjenuhan = 0,5337 

Lampiran 5. Perbandingan Kandungan Asam Lemak pada Minyak Kelapa Sawit 

dan Talinum paniculatum 

 

Tabel 12. Perbandingan Kandungan Asam Lemak Mayor pada Minyak 

Kelapa Sawit dan Rhizoma Ginseng Jawa 

Jenis Minyak 
Kadar pada 

Minyak Kelapa* 

Kadar pada 

Minyak Ginseng 

Jawa 

Asam lemak jenuh (saturated) 

Asam heksadekanoat 

(palmitat) 
42,39 + 2,81 55,84 + 0,805 

Asam oktadekanoat 

(stearat) 
4,20 + 0,86  

Asam lemak tak jenuh tunggal (monounsaturated) 

Asam n-oktadesenoat 

(oleat/elaidat/petroselinat) 
40,91 + 2,97 19,65 + 0,873 

Asam oktadekadienoat 

(linoleat) 
9,97 + 1,54 16,86 + 0,440 

Catatan: Nilai kadar asam lemak pada minyak kelapa diperoleh dari literatur 

Giakoumis, 2013. 
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Gambar 13. Diagram Kandungan Asam Lemak Mayor pada  

Minyak Kelapa Sawit dan Rhizoma Ginseng Jawa 

Tabel 13. Sifat Metil Ester Minyak Kelapa Sawit 

Cetane 

number 

Density 

(kg/m3) 

LHV 

(kJ/kg) 

HHV 

(kJ/kg) 

Viscosity 

(mm2/s) 

Flash 

point (
o
C) 

Pour 

point 

(
o
C) 

61.2 

(4.90) 

874.7 

(4.01) 

37,080 

(855) 

39,985 

(688) 

4.61 

(0.61) 

161.9 

(17.3) 

11.8 

(2.4) 

Cloud 

point (
o
C) 

CFP point 

(
o
C) 

Iodine 

number 

Oxidation 

stability (h) 

Acid number 

(mg KOH/g) 

Sulfur 

content 

(ppm) 

13.3 (2.3) 11.4 (4.7) 
52.7 

(5.6) 
11.4 (2.38) 0.27 (0.11) 

3.1 

(2.7) 

Distillation 

temp. 50% 

vol. (
o
C) 

Distillation 

temp. 90% 

vol. (
o
C) 

C 

(% w/w) 

H 

(% w/w) 

O 

(% w/w) 

Molecular 

weight 

(kg/kmol) 

327.7 (4.0) 339.3 (6.7) 
76.09 

(0.37) 
12.44 (0.50) 11.27 (0.43) 

284.12 

(0.14) 

Catatan: Hasil analisis statistik oleh Giakoumis (2013) dari beberapa studi, nilai 

dalam kurung merupakan standar deviasi dari beberapa data sifat minyak kelapa 

sawit yang digunakan dalam studinya. 

 

Lampiran 6. Perhitungan Tingkat Konversi Minyak Talinum paniculatum 

menjadi Biodiesel 

 

Rumus untuk menghitung tingkat konversi minyak T. paniculatum 

menjadi biodiesel (%Konversi): 

 

%Konversi = 
𝑊𝑏𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙

𝑊𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘
 × 100% 

   = 
−

9,8
 × 100% 

   = - 

 

55,84% 

46,59% 

36,51% 

50,88% 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%
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Minyak Rhizoma Ginseng Jawa Minyak Kelapa Sawit

Saturated Monounsaturated
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Lampiran 7. Kandungan Asam Lemak pada Berbagai Minyak dan Sifat-Sifat 

Biodiesel yang Dihasilkannya (Giakoumis, 2013) 

Tabel 14. Kandungan Asam Lemak Berbagai Minyak 

Jenis Asam 

Lemak 

Jenis Minyak (%) 

Kelapa  
Kelapa 

Sawit 
Jathropa Kanola 

Kacang 

Kedelai 

Asam Kaprilat 

(8:0) 
6,46 0,08 - - - 

Asam Kaprat 

(10:0) 
5,62 0,06 - - - 

Asam Laurat 

(12:0) 
49,91 0,38 - - 0,08 

Asam Myristat 

(14:0) 
18,74 1,13 0,15 - 0,12 

Asam Palmitat 

(16:0) 
9,69 42,39 14,42 4,51 11,44 

Asam Palmitoleat 

(16:1) 
0,11 0,17 0,69 0,36 0,16 

Asam Margarat 

(17:0) 
- 0,06 0,08 0,14 - 

Asam Stearat 

(18:0) 
2,83 4,20 5,82 2,00 4,14 

Asam Oleat 

(18:1) 
6,83 40,91 42,81 60,33 23,47 

Asam Arasidat 

(20:0) 
- - - - - 

Asam Linoleat 

(18:2) 
2,21 9,97 35,38 21,24 53,46 

Asam Linolenat 

(18:3) 
- 0,29 0,23 9,49 6,64 

Asam Arasidat 

(20:0) 
0,10 0,29 0,09 0,62 0,33 

Asam Gondoat 

(20:1) 
- 0,16 0,10 1,49 0,22 

Asam Behenat 

(20:0) 
- - 0,14 0,35 0,27 

Asam Erusat 

(22:1) 
- - - 0,42 0,07 

Asam Lignoserat 

(24:0) 
- 0,05 1,47 0,16 0,13 

Catatan: 

- Data dari beberapa literatur yang dikaji dalam studi Giakoumis (2013) 

- (-) Data tidak tersedia 
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Tabel 15. Derajat ketidakjenuhan dan angka iodin berbagai minyak 

Jenis Minyak Derajat Ketidakjenuhan Angka Iodin 

Kelapa 0,12 7,8 

Kelapa Sawit 0,51 53,1 

Jathropa 0,62 99 

Kanola 1,33 104 

Kacang Kedelai 1,51 126,2 

Tabel 16. Sifat-sifat Biodiesel yang dihasilkan dari berbagai minyak 

Jenis Asam 

Lemak 

Jenis Minyak (%) 

Kelapa  
Kelapa 

Sawit 
Jathropa Kanola 

Kacang 

Kedelai 

Angka Setana 61 61,2 55,7 54,8 51,8 

Densitas 

(kg/mm
3
) 

870,8 874,7 878,7 881,6 882,8 

Nilai Pemanasan 

Rendah (kJ/kg) 
35,985 37,080 38,050 37,980 37,750 

Nilai Pemanasan 

Tinggi (kJ/kg) 
38,985 39,985 40,380 39,975 40,020 

Viskositas (mm/s) 2,78 4,61 4,72 4,40 4,29 

Titik Nyala (
o
C) 127,7 161,9 158,5 159,0 158,8 

Titik Lebur (
o
C) -3,8 11,8 -0,9 -8,0 -3,0 

Titik Embun (
o
C) -1,2 13,3 5,7 -1,8 0,1 

Angka Iodin 7,8 52,7 99,0 104 126 

Stabilitas 

Oksidasi (jam) 
11 11,4 5,0 11 5 

Angka Asam (mg 

KOH/g) 
0,16 0,27 0,34 0,22 0,32 

Kandungan S 

(ppm) 
3,3 3,1 12,9 2,2 2,7 

C (%w/w) 72,75 76,09 76,57 - 77,03 

H (%w/w) 11,65 12,44 12,21 12,84 11,90 

O (%w/w) - 11,27 11,32 11,04 10,95 

Catatan: 

- Data dari beberapa literatur yang dikaji dalam studi Giakoumis (2013) 

- (-) Data tidak tersedia 

 

 

 

 


